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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of work environment and 

work motivation partially and simultaneously on employee performance at PT 

Yakult Indonesia Persada Depok. This type of research is a type of quantitative 

research using associative methods. The sample technique with the use of 

saturated samples and data collection techniques using a questionnaire or 

questionnaire method, the population in this study were all employees of PT 

Yakult Indonesia Persada Depok, namely 50 employees. Data analysis using 

descriptive analysis, data instrument test, classical assumption test, linear 

regression test, correlation coefficient test, determination coefficient test, and t 

test and f test using SPSS version 26. The results of this study are the work 

environment has a significant effect on employee performance with a coefficient 

of determination of 35.2% and hypothesis testing obtained t count> t table or 

(5.106> 1.677). Motivation has a significant effect on employee performance 

with a coefficient of determination of 29.5% and hypothesis testing obtained t 

count> t table or (4,778> 1,677).  Motivation and Work Environment 

simultaneously have a significant effect on Employee Performance with the 

regression equation Y = 23,192 + 240 X1 + 126 X2. The coefficient of 

determination is 37.2% while the remaining 62.8% is influenced by other factors. 

The autocorrelation test obtained amounted to 1,805 Hypothesis testing obtained 

the value of f count> f table or (13,893> 3.20). 

 

Keywords: Work Environment, Work Motivation, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetehui pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja secara parsial 

dan simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Yakult Indonesia Persada Depok. Jenis penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Teknik sampel dengan 

penggunaan sampel jenuh dan Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner atau angket, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Yakult Indonesia Persada Depok yaitu sebanyak 

50 karyawan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi 

linear, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, serta uji t dan uji f dengan menggunakan alat bantu 

SPSS versi 26. Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 35,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 
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atau (5.106> 1.677). Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 29,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (4,778 > 1.677).  Motivasi dan 

Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 23,192 + 240 X1 + 126 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 37,2% sedangkan sisanya sebesar 

62,8% dipengaruhi faktor lain. Uji autokorelasi diperoleh sebesar 1.805 Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung 

> f tabel atau (13,893 > 3,20). 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai disebuah perusahaan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu 

penyebabnya sebuah perusahaan pasti memiliki karakteristik individu yang berbeda antara satu 

sama dengan lainnya. Perbedaan kerakteristik individu pegawai inilah yang dapat menyebabkan 

perbedaan dalam hasil kinerja satu pegawai dengan pegawai lain. Perbedaan hasil kinerja antar 

karyawan berpengaruh pula pada pencapaian kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pada PT Yakult Indonesia Persada Depok ini 

dengan judul “ pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Yakult Indonesia Persada agar masalah ini bisa diminimalisir dikemudian hari 

 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa capaian kinerja dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan, pada tahun 2021 pencapaian kinerja rata rata sebesar 91% lalu pada tahun 

2022 mengalami sedikit penurunan yaitu sebesar 90% dan kemudian pada tahun 2023 mengalami 

penurunan lebih lanjut dengan rata rata pressentase sebesar 88%. Hal ini menunjukan bahwa ada 

penurunan rata-rata persentase dari tahun 2021 ke 2023, mungkin ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja secara konsisten. Meskipun demikian, semua tahun menunjukkan 

persentase yang relatif tinggi, menunjukkan performa yang umumnya baik. Kinerja karyawan akan 

tinggi dan otomatis prestasi kerja karyawan juga tinggi lingkungan kerja itu mencakup hubungan 

kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat karyawan bekerja 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa masih kurang nyamannya lingkungan kerja, 

sehingga karyawan masih banyak yang kurang nyaman dalam bekerja, dikarenakan pada penyataan 

ke 4 yaitu “Warna cat dinding yang dipakai di tempat kerja cukup membuat nyaman” sebesar 15 

dari jawaban responden menjawab “tidak” dan juga sebesar 10 menjawab “iya” selanjutnya pada 

pernyataan 2 “Sirkulasi udara ditempat kerja sudah memadai” sebesar 14 menjawab “tidak” dan 

juga 11 menjawab “iya”. Maka atasan lebih melihat lagi mengenai lingkungan kerja agar karyawan 

yang ada dapat bekerja dengan nyaman dan sesuai        yang di harapkan. Jika pegawai merasa 

nyaman akan lingkungan kerja di mana pegawai tersebut bekerja, maka pegawai tersebut akan 

betah ditempat kerjanya, dan produktivitas pegawai tersebut akan semakin meningkat sehingga 

waktu kerja dipergunakan secara efektif dan efisien. Selain lingkungan kerja yang dapat 

mempengaruhi guna peningkatan kinerja. Ada juga faktor lain yaitu motivasi kerja yang dapat 

mempengaruhi  peningkatan kinerja karyawan. Motivasi akan mendorong karyawan aktif 

menyelesaikan berbagai tugas sesuai tanggung jawab yang diemban 
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Berdasarkan pada tabel 1.3 di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata keseluruhan dari semua 

enam pertanyaan dari 25 karyawan sebesar 57,33%, hal ini menunjukan bahwa secara umum, 

responden merasa positif mengenai aspek-aspek yang dinilai, meskipun ada beberapa area yang 

masih bisa ditingkatkan, seperti pengakuan dari atasan dan kenaikan gaji akan prestasi kerja. untuk 

mendapatkan insentif, karyawan pada PT Yakult Indonesia Persada Depok ini perlu mencapai 

target yang telat di tentukan oleh perusahaan. Target yang perlu dicapai oleh karyawan adalah 

menghabiskan 4 bal yakult  (setara dengan 400 botol yakult) dengan harga Rp. 400.000. Jika 

karyawan berhasil menjual sesuai target pada setiap harinya, karyawan berhak mendapatkan 

insentif 

 
METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2018:361),”Valid berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya”. 
 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu secara berulang 
$ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2017:160),”Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal 

atau mendekati normal”. 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139), “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang 

bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel 

independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu 

variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 
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f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Rumus yang digunakan dalam analisis ini menurut Sugiyono (2018:350), untuk 

mengetahui besarnya kontribusi dari variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat 

di hitung suatu koefisien yang disebut koefisien penentuan 

g. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213), “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa dari 10 pernyataan untuk variabel Lingkungan 

Kerja (X1) semua pernyataan dinyatakan Valid, dimana semua item pernyataan memiliki 

nilai corrected item total > 0.273 atau rhitung>rtabel 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa 14 pernyataan untuk variabel Motivasi Kerja (X2) 

semua peryataan Valid, dimana semua item pernyataan memiliki nilai corrected item total 

correlation >0.273 atau rhitung>rtabel. 
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Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa 10 pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan 

(Y) semua pernyataan dinyatakan Valid, dimana semua item pernyataan memiliki nilai 

corrected item total correlation> 0.273 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan  4.13 hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel  

Lingkungan Kerja (X₁), Motivasi Kerja (X₂) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan 

reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai coefficent 

alpha lebih besar dari standar cronbatch alpha 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2- tailend) sebesar 

0.888 sehingga nilai ini lebih besar dari 0,050 atau 0,888 > 0.050, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa grafik Probability plot menunjukan pola 

grafik yang normal yang mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normal. Hal ini terlihat titik-titik yang menyebar disekitar grafik normal/ mengikuti garis 

diagonal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.15 maka dapat diketahui hasil pengujian nilai variabel Lingkungan 

Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan yaitu nilai tolerance sebesar 0.418 > 

0.10 dengan nilai VIF untuk variabel Kinerja karyawan sebesar 2.390 < 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi gejala 

multikonlinieritas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan pada tabel 4.17 pengujian autokorelasi dengan uji Dubin-Watson (DW) dapat 

dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.805 masuk dalam interval (1,550-2.460) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel penelitian ini tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

Berdasarkan gambar scatterplot diatas menunjukan bahwa, tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa 

model ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel 4.20 hasil perhitungan program SPSS 26 diperoleh hasil sebagai 

berikut : Y = 23.192 + 0,240 X1 + 0,126 X2 

a. Konstanta sebesar 23.192 artinya variabel Lingkungan Kerja (X1) dan variabel 

Motivasi Kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) sebesar 

23.1932 

b. Nilai regresi 0,240 variabel Lingkungan Kerja (X1) artinya apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel Motivasi Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel lingkungan kerja (X1), akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,240. 

c. Nilai regresi variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,126, artinya apabila konstanta 

tetap tidak ada perubahan pada variabel Lingkungan Kerja (X1) maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel Motivasi Kerja (X2), akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,126 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,593 

dimana nilai tersebut berada pada skala interval 0.400-0.599 yang artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sedang 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.23 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,543 

dimana nilai tersebut berada pada tabel inteval 0,400-0,599 yang artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang cukup sedang 

 
Berdasarkan pada tabel 4.24 maka dapat di interprestasikan hasilnya yaitu Lingkungan Kerja 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan yang “Kuat” karena 

diperoleh nilai R=0,610 dengan skala 0,600-0,799 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 diperoleh nilai koefisien determinasi  sebesar 

0,352 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 35,2%. Sedangkan sisanya sebesar (100-35,2%) = 64,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,295 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 29,5% sedangkan sisanya sebesar (100-29,5%) 

=70,5% dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 diperoleh nilai Koefisien Determinasi sebesar 

0,372, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 37,2%. Sedangkan sisanya sebesar 

(100-37,2%) = 62,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya 
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6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada tabel 4.28 hasil pengujian tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(5,106 > ttabel) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial berpengaruh yang 

signifikan antara Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada tsbel 4.29 hasil pengujian tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(4,478 > 1,677) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial berpengaruh yang 

signifikan antara Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada tsbel 4.30 pengujian tabel diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(13.893 > 3,20). Hal ini juga menunjukan nilai signifikansi < 0,050 atau ( 0,000 < 0,050). 

Maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan menegenai pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Yakult Indonesia 

Persada Depok diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

melalui persamaan regresi Y = 26,309 + 0,332(X1). Selain itu nilai thitung > ttabel atau 5.106 

> 1.677 berarti nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya nilai tersebut kurang dari signifikan atau 

0.000 <0.05. Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Lingkungan 

Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Motivasi Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan persamaan regresi Y = 21.933 + 0.318 (X2). Dan dengan nilai thitung > ttabel atau 4.778 

> 1.677 artinya dengan nilai signifikansi 0.000 memberi makna bahwa nilai kurang dari 

signifikansi atau 0.000 < 0.05. Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai uji f, fhitung sebesar > f tabel yaitu 13.893 > 3,20. 

Diperkuat dengan nilai koefisien determinasi 37,2%. Berdasarkan hasil uji f (simultan) dapat 

diketahui bahwa nilai Fhitung 13,893 dan Ftabel 3,20 artinya Fhitung > Ftabel dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 
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